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ABSTRAK

RIAN FIJAR ARISANDI (2021) : Hubungan panjang tungkai dan explosive
power otot lengan terhadap kemampuan pukulan smash permainan bolavoli
atlet Club Ambrasador Desa Pasir Emas Kecamatan Singingi Kabupaten
Kuantan Singingi.

Tujuan penelitian-ini adalah untuk mengetahui hubungan panjang tungkai
dan explosive power otot lengan terhadap kemampuan pukulan smash permainan
bolavoli atlet Club Ambrasador Desa Pasir Emas Kecamatan Singingi Kabupaten
Kuantan' Singingi. Jenis penelitian fini adalah, korelasi ganda: Populasi dalam
penelitian_ini _adalah pemain” Club. Ambrasador 'Desa Pasir Emas Kecamatan
Singingi Kabupaten Kuantan Singingi yang berjumlah 18 orang pemain. Teknik
sampel dalam penelitian ini adalah total sampling, dengan demikian jumlah
sampel adalah 18 orang. Dari pengolahan data dengan perhitungan statistik
didapatkan  hasil sebagai berikut : 1) Terdapat Hubungan power otot lengan
terhadap hasil smash bolavoli Atlet Club Ambrasador sebesar 25,7%. Hasil
perhitungan korelasi didapatkan nilai rmiung Sebesar 0.502. Dari tabel nilai r
didapat nilal Fiapel pada df = 16 dengan taraf signifikan (o) 0.05 = 0.497. Artinya
nilai rhiwng 0.502 > reanel (0.497). 2) Terdapat Hubungan panjang tungkai terhadap
hasil smash belavoli Atlet Club Ambrasador Desa Pasir Emas sebesar 32,1%.
Hasil perhitungan korelasi didapatkan nilai. rniwng S€besar 0.507. Dari tabel nilai r
didapat nilai Fipe pada df = 16 dengan taraf signifikan (o) 0.05 = 0.497. Artinya
nilai rpitung 0.507 > Feaner (0.497). 3) Terdapat Hubungan Power Otot Lengan dan
Panjang tungkai secara bersama-sama terhadap, hasil smash-bolavoli Atlet Club
Ambrasador Desa Pasir Emas-Kecamatan, Singingi Kabupaten Kuantan Singingi
sebesar 40,7%. Hasil perhitungan diperoleh koofisien korelasi ganda rpiwng Sebesar
0.621. Dari tabel nilai r didapat nilai rype pada df = 16 dengan taraf signifikan (o)
0.05 = 0.497. Artinya nilai Mhiwung 0.621 > Traper (0.497

Kata kunci : Panjang. Tungkai, Explosive Power Otot Lengan, Smash
bolavoli



ABSTRACT

RIAN FIJAR ARISANDI (2021): The relationship between leg length and arm
muscle explosive power on the ability to hit a volleyball game by athletes at
Club Ambrasador, Pasir Emas Village, Singingi.District, Kuantan Singingi
Regency.

The purpose of this study was to determine the relationship between leg length
and arm muscle explosive power on the ability to hit the smash of the volleyball
game of the athlete Club Ambrasador, Pasir,Emas Village, Singingi District,
Kuantan Singingi Regency. This_type of research.4s. multiple correlation. The
population in this study were the players of Club” Ambrasador, Pasir Emas
Village, Singingi District, Kuantan Singingi Regency, which-amounted to 18
players. The sampling technique in this study was total sampling, thus the number
of samples was 18 people. From data processing with statistical calculations, the
following results were obtained: 1) There was a contribution of arm muscle power
to the volleyball smash results of Club Ambrasador Athletes of 25.7%. The results
of the calculation of the correlation obtained rcount value of 0.502. From the table
of r values, the rtable value is obtained at df = 16 with a significant level (a) of
0.05 = 0.497..This means that the value of rcount is 0.502 > rtable (0.497). 2)
There is a contribution of leg.length to.the.wvolleyball smash result of Club
Ambrasador Athlete in Pasir Emas Village by 32.1%. The results of the
calculation of the correlation obtained rcount value of 0.507. From the table of r
values, the rtable value is obtained at df = 16 withia significant level (o)) of 0.05 =
0.497. This means that the value-of/rcount is,0:507 > rtable (0.497). 3) There is a
contribution of Arm Muscle Power and Leg Length together to the volleyball
smash results of Club Ambrasador Athletes, Pasir Emas Village, Singingi District,
Kuantan Singingi Regency by 40.7%. The results of the calculation obtained that
the double correlation coefficient rcount is 0.621. From the table, the value of r is
obtained from the value of rtable at df = 16 with asignificant level (o) of 0.05 =
0.497. This means that the value of rcount is 0.621> rtable (0.497)

Keywords : Leg Length, Explosive Power of Arm Muscles, Smash volleyball
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PENDAHULUAN

dan termasuk provinsi Riau. Langkah pembinaan bolavoli dapat dilihat dari

adanya PPLP dan PPLM cabang olahraga bolavoli di provinsi Riau. Selain itu
klub Banyak terdapat klub bolavoli yang berada diprovinsi Riau. Terdapat
beberapa klub bola voli yang dibentuk oleh masyarakat untuk menyalurkan hobi

sekaligus dapat juga berprestasi dalam turnamen atau kejuaraan yang diadakan.


http://haryadideni.blogspot.com/2013/10/olahraga-prestasi.html

Permainan bolavoli merupakan permainan yang dimainkan 2 regu masing
masing beranggotakan 6 orang. Permainan ini dapat dimainkan ditempat terbuka
atau didalam ruangan atau gedung olahraga. Permaian ini dimainkan dengan cara
mamantulkan bola dengan anggota tubuh.maksimal 3 kali sentuhan dalam
kelompok dan menyeberangkannya melalui jarring yang dipasang melintang
ditengah lapangan.

Permainan bolavoli terdapat beberapa teknik yang harus dikuasi dengan
baik oleh pemain bolavoli. Teknik tersebut meliputi teknik dasar servis, teknik
dasar passing, teknik dasar smash dan teknik dasar blok. Kesemua teknik dasar
tersebut digunakan sesuai fungsinya dalam permainan bolavoli. Teknik servis
digunakan untuk memulai permainan. Teknik passing digunakan untuk menerima
servis dan memberikan umpan. Teknik dasar smash digunakan sebagai pukulan
serangan guna menghasilkan-skor. Teknik blok merupakan teknik yang digunakan
untuk membedung serangan atau smash dari lawan.

Khusus membahas tentang smash, teknik ini.merupakan teknik yang
menjadi andalan pemain bolavoli untuk mencetak skor. Karakteristik pukulan ini
adalah keras dan tajam. Agar dapat melakukan smash yang baik sudah pasti harus
nmemperhatikan beberapa faktor. Faktor pertama yaitu penguasaan teknik dasar
smash, selain agar dapat melakukan samsh dengan keras dan akurat di dukung
oleh faktor komponen fisik lainnya dan prima.

Komponen fisik yang bekerja dan mendukung kemampuan smash
diantaranya adalah panjang tungkai dan juga power otot lengan. Panjang tungkai

biasanya berhubungan langung dengan tinggi badan. Badan yang tinggi atau



tungkai yang panjang akan membuat daya jangkau terhadap bola yang tinggi akan
lebih besar. apabila pemain yang berpostur tubuh tinggi maka peluang untuk
melompat lebih tinggi akan semakin besar pula.

Selain kemampuan menjangkau bola,.kemampuan memukul bola dengan
keras juga sangat penting. Kemampuan memukul bola dengan keras dan tajam
mengandalkan power otot lengan: Power ototlengan merupakan kemampuan otot
lengan untuk menghasitkan tenaga maksimal dalam satu kali kontrkasi otot atau
waktu yang singkat. Sesaat setelah pemain melompat, fase berikutnya adalah
pemain memukul bola sekuat mungkin hingga bola dapat meluncur deraske arah
lapangan lawan. artinya semakin kuat power otot lengan maka pukulan bola akan
semakin keras.

Guna mencari permasalahan yang terjadi di lapangan, peneliti mengadakan
observasi di lapangan tempat_tim ambrasador  berlatih. Berdasarkan dari hasil
observasi tersebut, peneliti menemukan beberapa permasalahan khususnya
menyangkut kemampuan smash yang menjadi pokok penelitian ini. Permasalahan
tersebut meliputi : sebagian besar pemain belum menguasai teknik smash dengan
baik karena sebagian pemain berlajar secara otodidak tanpa bimbingan pelatih
khusus. Beberapa pemain lompatanya juga masih kurang tinggi sehingga sulit
melakukan smash. Pukulan smash yang dilakukan rata-rata sudah kencang, akan
tetapi ada juga yang kurang keras pukulannya. pemain banyak yang kesulitan
mengarahkan bola hasil smash sehingga pukulannya cenderung lurus dan mudah
diprediksi arahnya. Pemain juga kesulita melakukan variasi serangan smash

sehingga serangan mudah di blok lawan. postur tubuh pemain tim ambrasador
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juga bervariasi tingginya ada yang ideal dan ada juga yang tingginya kurang ideal
sebagai pemain bolavoli.

Berdasarkan dari hasil observasi tersebut peneliti hendak mengangkat

1. ) e in \mt ; S¢ : : Emas belum

pukulannya.

4. Pemain Club Ambrasador Desa Pasir Emas banyak yang kesulitan
mengarahkan bola hasil smash sehingga pukulannya cenderung lurus dan
mudah diprediksi arahnya.

5. Pemain Club Ambrasador Desa Pasir Emas juga kesulitan melakukan

variasi serangan smash sehingga serangan mudah di blok lawan.
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6. Postur tubuh pemain Club Ambrasador Desa Pasir Emas juga bervariasi
tinggi badannya.

C. Pembatasan Masalah

“‘ﬁ“m asalaha W i temui dilapangan,

RS N T
ot am pe i

smash permainan bolavoli atlet Club Ambrasador Desa Pasir Emas
Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi?

2. Apakah terdapat hubungan explosive power otot lengan terhadap
kemampuan pukulan smash permainan bolavoli atlet Club Ambrasador

Desa Pasir Emas Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi?



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

3. Apakah terdapat hubungan panjang tungkai dan explosive power otot

lengan terhadap kemampuan pukulan smash permainan bolavoli atlet

Club Ambrasador Desa Pasir Emas Kecamatan Singingi Kabupaten

Dengan adanya penelitian ini diharapkan membawa manfaat bagi pihak-
pihak yang terkait dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut :
1. Bagi atlet
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, atlet memiliki tolak ukur untuk
meningkatkan prestasi bolavoli khususnya kemampuan smash dan tingkat

kondisi fisik khususnya power otot lengan.
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2. Bagi pelatih
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan latihan fisik yang akan diberikan
kepada atlet guna meningkatkan prestasi permainan bolavoli agar lebih baik

dikemudian

permai

khusus
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KAJIAN PUSTAKA

eran penting
dalam unj erja olahraga 3 gerak baw jang tungkai

S, serta penentu

satu aspek encapa stasi dalam o '__ A 8 spek biologis yang
meliputi str an : gi dan panjang tungkai,

(2) kuran be

jari kaki (Phalangea).

Menurut pendapat Nanda (2012) dalam Shava (2017:268) menyatakan,
salah satu aspek dalam mencapai prestasi dalam olahraga adalah aspek biologis
yang meliputi struktur dan postur tubuh yaitu: (1) ukuran tinggi dan panjang

tungkai, (2) ukuran besar, lebar dan berat badan, (3) bentuk tubuh.



Menurut. Poerwodarminto dalam Wibowo (2013:25) “tungkai sama
dengan kaki (seluruh kaki dan pangkal paha ke bawah)” jadi tungkai
merupakananggota gerak bagian bawah yaitu: seluruh tungkai ditambah dengan
panggul. Panjangstungkai melibatkan tulang=<tulang  dan.otot-otot pembentuk
tungkai_baik tungkai bawah dan tungkai atas. Tulang-tulang pembentuk tungkai
meliputi tulang-tulang kaki, tulangtibiadan fibula,serta tulang femur.

Berdasarkan kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa tungkai pada tubuh
manusia tersusun atas tulang-tulang yang memiliki bentuk dan fungsi tersendiri.
Secara garis besar terdapat 8 jenis tulang yang tersusun mulai dari pangkal paha
hingga telapak kaki. Nantinya tulang-tulang ini digerakan oleh otot-otot yang
menempel pada setiap tulang tersebut. Setiap terjadi kontraksi-otot maka tulang
akan bergerak sesuai dengan arah sendinya.

Pradana (2013:3) Tungkai adalah anggota gerak bagianbawah yang terdiri
dari paha, betis dan kaki. Ukuran panjang tungkai adalah jarak antara ujung tumit
bagian bawah sampai dengan tulang pinggang.. “Otot betis yang lebih panjang
rata-rata lebih kuat dibandingkan yang pendek™. Apabila seorang pelari memiliki
otot yang lebih panjang tidak menutup kemungkinan lebih besar kekuatan otot
yang dimiliki. Panjang otot sama pentingnya dengan panjang tulang, semakin
panjang ototsemakin panjang tulangnya, kemungkinan juga besar pula kekuatan
yang dihasilkan.

Menurut Sudarminto dalam Amin (2012:9) menjelaskan bahwa kerangka
tubuh manusia tersusun atas sistem pengungkit. Pengungkit adalah suatu batang

yang kaku bergerak dalam suatu busur mengitari sumbunya, maka geraknya
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disebut gerak angular. Suatu objek yang bergerak dalam ujung radius yang
panjang memiliki kecepatan linier lebih besar dari pada obyek yang bergerak pada
ujung radius yang pendek. Jika kecepatan angularnya dibuat konstan makin
panjang radius makin besar kecepatan liniernya, jadi sangat.menguntungkan bila
digunakan pengungkit sepanjang - panjangnya untuk memberikan kecepatan
linier. Jadi dapat ditarik kesimpulan‘semakinspanjang pengungkit semakin besar
yang digunakan. Panjang tungkai juga merupakan penunjang kekuatan, karena
dengan tungkai yang panjang tidak menutup kemungkinan semakin panjang otot
yang dimiliki, karena besar kecilnya otot benar - benar berpengaruh terhadap
kekuatan otot tersebut. Makin panjang otot makin kuat pula untuk bergerak.

Putri (2019:17) menerangkan bahwa faktor yang mempengaruhi panjang
tungkai yaitu faktor genetik dan faktor gizi. Faktor keturunan atau genetik
merupakan sifat bawaan sejak lahir yang diperaleh dari orang tuanya. Faktor
keturunan sangat berpengaruh terhadap sifat dan pertumbuhan fisik, serta
pengaruh nyata terhadap ukuran, bentuk dan kecepatan atau irama pertumbuhan,
sedangkan faktor gizi yang dikonsumsi sehari-hari-juga akan mempengaruhi
perkembangan dan pertumbuhan rangka.tubuh dan organ lainnya, sehingga
panjangnya segmen-segmen badan berkaitan dengan tinggi badan

Menurut Hermawan (2017:28) menjelaskan bahwa panjang tungkai
sebagai salah satu anggota gerak bawah memiliki peran penting dalam unjuk kerja
olahraga. Sebagai anggota gerak bawah, panjang tungkai berfungsi sebagai
penopang gerak anggota tubuh bagian atas, serta penentu gerakan baik dalam

berjalan, berlari, melompat maupun menendang. Panjang tungkai adalah jarak
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vertikal antara telapak kaki sampai dengan pangkal paha yang diukur dengan cara
berdiri tegak. Panjang tungkai sebagai bagian dari postur tubuh memiliki
hubungan yang sangat erat dalam kaitannya sebagai pengungkit disaat melompat.

Wiarto (2013: 86) menjelaskan beberapa faktor.yang mempengaruhi
pertumbuhan tulang atau tinggi badan antara lain :

a. Genetic
Genetic pada oragn.tua‘'dapat diwariskan Kepada anak. Seperti tinggi badan
seseorang anak akan bergantung dari orang tuanya. Apabila orang tuanya
memiliki-tubuh yang tinggi maka biasanya tubuh anaknya juga memiliki
postur tubuh yang tinggi.

b. Nutrisi
Bahan makanan yang mengandung kalsium, fosfat, protein, dan vitamin
(A,C,dan D) penting dalam generasi tulang serta memeliharanya dari
kerapuhan.

c. Endokrin
Hormon yang mempengaruhi pertumbuhan tulang antara lain :
1) PTH (patroid hormon)
2) Tirolasitonin (penghambat reabsopsi tulang)
3) Hormon pertumbuhan (penting untuk proliferasi)
4) Tiroksin (bertanggung. jawab dalam pertumbuhantulang, remodeling

tulang dan kematangan-tutang)

d. Persarafan
Apabila suplai saraf terganggu akan mengakibatkan penipisan tulang yang
terjadi pada penyakit poliomyelitis

e. Penyakit
Faktor penyakit ‘mempunyai pengaruh yang tidak baik bagi pertumbuhan
tulang.

Berdasarkan kutipan di atas peneliti dapat menjelaskan bahwa tungkai
tumbuh mengikuti masa pertumubuhan atau bertambahnya umur. Namun
kemampuan tungkai untuk tumbuh tidaklah sama untuk semua orang. Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat pertumbunan seseorang. Faktor-
faktor yang dijelaskan di atas merupakan beberapa hal yang menentukan

maksimal atau tidaknya pertumbuhan itu.
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2. Hakikat Power Otot Lengan
Otot memiliki kemampuan berkontraksi yang dapat menghasilkan energi.

Energi yang dihasilkan meliputi kekuatan otot, daya ledak otot, kelenturan dan

ALWN:
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=
(@]
—
o
g
)
QD
[

-
S
o
>
)
3
w
=4
c

kontraksi. E
merupakan

maksimal g

ARALNAL

Bebe

sebagaiberi

dikena-kan beban dalam latihan. Respon ini akan mem-buat otot lebih efisien dan
mampu memberikan respon lebih baik kepada sistem urat syaraf pusat.

Menurut Bompa (1999) dalam Prayadi (2013:66) “Power is the product
two abilities, strength and speed, and is considered to be the ability to perform
maximum force in the shortest period of time”. Dalam hal ini telah dinyatakan

bahwa power otot merupakan hasil perkalian antara kekuatan dan kecepatan. Jadi
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powermerupakan penam-pilan fungsi kerja otot maksimal persatuan waktu.
Menurut Ismaryati (2006:.59) power menyangkut kekuatan dan kecepatan
kontraksi otot yang dinamis dan eksplosif serta melibat-kan pengeluaran kekuatan
otot yang maksimal dan secepat-cepatnya.

Siregar (2015:47) menjelaksan Daya ledak sering dikenal juga dengan
istilah power. Power adalah,kemampuan jseseoranguntuk melakukan suatu
gerakan. ' Harsono(1997:12) mengemukakan bahwa'poweradalahhasil dari
kekuatan dan-kecepatan. Power adalah kemampuan otot untuk mengerahkan/
mengeluarkan kekuatan maksimal dalam waktu yang amat singkat".

Syafruddin (2011:72) menjelaskan daya ledak merupakan terjemahan dari
kata explosive power atau power (bahasa inggris) dan schnelkraft (bahasa jerman)
Berdasarkan kamus pengetahuan olahraga jerman, schnelkraft = power yang
berarti kemampuan untuk meraih suatu kekuatan setinggi-tingginya dalam waktu
singkat. Didalam buku yang sama Syafruddin (2011:73) menjelaskan pula
explosive power merupakan produk dari dua kemampuan yaitu kekuatan dan
kecepatan untuk melakukan force maksimum dalam waktu yang singkat.

Berdasarkan kutipan' di .atas ‘dapat.dijelaskan bahwa explosive power
kemampuan meraih tenaga maksimal dalam waktu singkat. Kemampuan itu
merupkan hasil kontraksi otot untuk menghasilkan tenaga kejut. Kemampuan
untuk berkontraksi ini memerlukan latihan agar otot terbiasa untuk menerima
rangsangan dengan cepat dan kecepatan reaksi yang cepat pula.

Power menyangkut kekuatan dan kecepatan kontraksi otot dinamis dan

ekplosif serta melibatkan kekuatan otot yang maksimal dalam waktu yang
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secepat-cepatnya. Power merupakan hasil perkalian antara gaya (force) dan jarak

(distance) dibagi dengan waktu (time) atau juga power merupakan hasil perkalian

atu juga power dinyatakan sebgai kerja dibagi waktu. Dengan demikian tes yang

kekuatan dan kecepatan. Power otot lengan merupakan kekuatan yang dihasilkan
oleh otot lengan yang berkontraksi secara maksimum untuk menghasilkan
tegangan terhadap suatu tahanan. Powermerupakan komponen kondisi fisik yang
sangat diperlukan pada cabang-cabang olahraga yang membutuhkan gerak-gerak
yang eksplosif, seperti lari sprint, lempar dan lompat, memukul, menendang dan

gerak lain yang menggunakan kecepatan dan kekuatan maksimal.
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Dari penjelasan di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa power
merupakan perpaduan antara kekuatan dan kecepatan. Kekuatan disini diartikan

sebagai kemampuan otot atau sekelompok otot mengatasi beban, baik beban

tahan (end 2), daya ledak (muscular pow (Speed), kelentukan
(Flexibility),

(agility), ketepg caks Sedangkan komponen-

3. Hakikat Smash Bolavoli

a. Pengertian Smash Bolavoli
Dalam permainan bolavoli terdapat beberapa cara yang dapat digunakan
untuk menghasilkan skor. Salah satu cara yang efektif dan paling sering

digunakan para pemain bolavoli adalah dengan melakukan pukulan smash.
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Pukulan smash atau spike dalam permainan bolavoli merupakan serangan yang
dilakukan dengan melakukan pukulan pada bola dengan keras dan tajam.

Nurfalah (2019:17) menjelaskan Permainan bolavoli memiliki tiga posisi
yaitu pengumpan.(tosser,), penyerang (spike);-dan libero (defend). Ketiga posisi
ini memiliki peran yang sama pentingnya antara satu sama lainnya, dimana
permainan bolavoli merupakan=permainanyang. dilakukan secara tim. Pemain
posisi libere bertugas menahan dan memberikan bola pada pemain pengumpan
(tosser) yang bertugas merangkai serangan dengan mengolah bola yang diterima
dari libero menjadi upan yang pas untuk melakukansmasholeh (spike) penyerang.
Tetapi tidak hanya jadi umpan yang cantik yang bisa mendapatkan point dengan
mudah karena-tim lawan akan melakukan blocking untuk. membendung dan
menggagalkan serangan.

Kutipan di atas dapat-dijelaskan bahwa tugas seorang spike harus dapat
melihat posisi kosong pada area lawan dengan kecepatan waktu dalam hitungan
detik. Dan itu bisa dilakukan secara maksimal oleh orang-orang yang terlatih,
dimana dalam pelaksanaannya membutuhkan kecepatan, kekuatan, dan ketepatan
sehingga berakhir mendapatkan point dan memenangkan games.

Subroto dan Ma’mun (2001:85) menjelaskan spike merupakan salah satu
bentuk serangan dalam permainan bolavoli. Karateristik bola hasil spike adalah
menukik, tajam, dan cepat. Dari teori di atas dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa spike atau smash dalam permaian bolavoli adalah salah satu bentuk
serangan dimana pemain melakukan pukulan dengan menukik, tajam dan cepat

sehingga sulit untuk dikembalikan oleh lawan.
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Ricky (2020:152) Menerangkan smash adalah tindakan memukul bola ke

bawah dengan tenagapenuh, biasanya meloncat ke atas, masuk ke bagian

lapangan lawan. Teknik smash adalah teknik paling sulit dan memiliki gerakan

bagi pemai
memahami pe n bola 2 in menguasai
keterampila
menguasai K
dan mengecohkannya sehi apa a yang lebih baik

juga.

memenangkan pertandingan.

Achmad (2016:80) menjelaskan bahwa spike merupakan salah satu teknik
serangan yang paling efektif selama permainan. Bola dipukul diatas depan dekat
net yang mengakibatkan bola jatuh menukik tajam ke bidang lapangan lawan,
sehingga lawan sulit untuk mengembalikannya bahkan sering langsung

mematikannya. Oleh karena itu dalam melakukan spike terutama open spike
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haruslah memiliki lompatan yang tinggi karena ketinggian bola yang di berikan

oleh seorang pengumpan yaitu berjarak sekitar 3 sampai 4 meter dari bibir

net/net atas bola voli.

secara mengambang atau floating dengan menggunankan gerak tipuan.

Dari teori di atas dapat di tarik kesimpulan smash dalam permainan bola
boli adalah salah satu serangan yang sangat mematikan, di mana pemain
melakukan pukulan smash menukik keras dan tajam ke daerah lapangan lawan

sehingga lawan tidak bisa mengambil dan mengembalikan bola yang di lakukan
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smash dan mengarahkan bola ke tempat — tempat yang kosong dan tidak mudah di
jangkau oleh pemain lawan. Sehingga menghasilkan poin bagi tim.
b. Teknik Dasar Smash Permainan Bolavoli

Subroto, (2010 : 56) menjelaskan_smash merupakan salah satu teknik
serangan yang paling efektif selama permainan. Smash mempunyai rangkaian
gerak yang kompleks, yaitu.;=langkahSpersigpan atau awalan, tolakan atau
loncatan, memukul bola saat melayang di udara, mendarat. Proses gerakan atau
teknik umum dalam melakukan smash antara lain :
1) Tahap persiapan atau awalan

Berdiri seorang menghadap pengumpan pada jarak 3 — 5 langkah di belakang
net. Melakukan run up atau tahap lari mendekati bola atau dengan irama
langkah teratur dapat di lakukan dengan gerak lurus;” melingkar, atau
menyilang net. Pada langkah ke tiga pada-langkah terakhir lebih lebar dan
tempat kaki sejangkauan lengan di bawah arah jatuhnya bola, langkah ini di
iringi dengan ayunan kedua lengan ke belakang ke samping kaki lainnya
dengan jarak kira — kira-10 — 30 cm, dan salah satu kaki-jaraknya kira — kira
5- 15 cm lebih ke depan-darikaki-lainnya lutut di tekuk kira — kira 120
derajat, segera kedua lengan di ayunkan ke depan.

;g

-l
Gambar 1. Tahap Awalan
Subroto, (2010: 56)

R NG
2 X 4 XYy

2) Tahap tolakan atau lompatan

Jarak tolakan dengan bola kira — kira sejangkauan lengan. Ayunkan ke dua
lengan ke atas sambil menolakkan ke dua kaki sekuat — kuatnya ke lantai.
Pada saat melayang kedua tangan rileks, tangan pukul di ayunkan sejauh
mungkin ke atas belakang kepala Dan tanga lainya menjaga keseimbangan
sikap tubuh pada saat melayang menyerupai busur.
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3)

1 dengan gerak
1 togok, siku lurus.

\\\\\\\ﬁﬁﬁi'\ﬁ

N

4) Tahap mendarat

Usahakan mendarat dengan kedua kaki meng per, badan dalam posisi
seimbang,dan tidak meneyentuh net atau termasuk ke bidang lapangan lawan.
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dikenal denga . ke. Teknik g gunakan untuk

tajam sehingga

Untuk | bai menguasai teknik smash
yang benar serta € ! ng kua : mpuni apabila tidak
aal akan kesulitan untuk

Q@\\\‘?

menerapakannya. Salah satu K ebut adalah panjang tungkai yang
identik dengan tinggi badan. Badan yang tinggi akan membuat peluang untuk
memukul bola di atas net menjadi lebih besar. bahkan tanpa melompat dengan
maksimalpun bisa menjangkau bola yang dioperkan.

Selain postur tubuh yang tinggi, pukulan pemain juga harus keras. Apabila

pukulan tidak keras maka smash menjadi kurang efektif untuk menghasilkan skor

dan bahkan bisa berbahaya apabila dilakukan serangan balik. Pukulan yang keras
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salah satunya ditentukan oleh power otot lengan yang kuat. Power otot lengan
yang kuat akan membuat daya dorong pada bola akan kencang dan tajam. Oleh

karena itu power otot lengan menjadi salah indikator penentu baik atau tidaknya

semakin ti

bola voli ak

Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi.

3. Terdapat hubungan panjang tungkai dan explosive power otot lengan
terhadap kemampuan pukulan smash permainan bolavoli atlet Club
Ambrasador Desa Pasir Emas Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan

Singingi.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

igunakan dalam_per adalah korelasi ganda.
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B. Populasi dan

1) Populasi

5.“

=
W
Arikunto (2006:130) me “

asi adalah keseluruhan subjek yang
akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah pemain Club Ambrasador Desa
Pasir Emas Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi yang berjumlah 18
orang pemain.
2) Sampel

Arikunto (2006:131) menjelaskan sampel adalah sebagian atau wakil dari

populasi yang akan diteliti. Teknik pengambilan sampel adalah sampel jenuh. Hal

23
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ini dikarekanan jumlah sampel dibawah 30 orang. Sebagaimana dikemukakan
oleh Sugiyono (2009:124) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Jumlah sampel dalam

adalah tes smash bolavoli
D. Instrumen Penelitian

1. Tes Panjang Tungkai

a) Tujuan : untuk mengukur panjang tungkai
b) Alat dan perlengkapan :

1) Meteran
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2) Alat tulis
3) Formulir

c) Pelaksanaan

Nama test : Overhead mec row (forewards)

Sumber : Widiastuti (2011:109)

Tujuan : Untuk mengukur daya ledak otot lengan atas

Alat :

a) Bola medicine berat antar 2-5 kg

b) meteran.

¢) Lantai yang rata

d) buku dan pensil

Pelaksanaan

1) Subjek berdiri disebuah garis dengan sisi kaki sejajar dengan sisi kaki
yang lainnya berada tepat di atas garis start dengan posisi dibuka
selebar bahu.

2) Posisi badan menghadap ke arah bola yang akan dilempar.
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3) Bola dipegang dengan kedua tangan di atas kepala.

4) Tindakan melempar mirip dengan yang digunakan untuk bola throw in
pada permainan bola basket dan sepakbola.

5) Subjek melakukan lemparan melalui atas kepala sejauh mungkin.

6) Pelaksanaan tes dilakukan sebanyak 3 kali percobaan.

f. Skor : jarak dicatat mulai dari gas ingga bola jatuh, dari 3 kali

<

£

-

3. Tessm
a.
b garahkan bola
C. pagi dalam petak
, peluit, alat tulis,
d. Petugas an bola untuk dites
asi jatuhnya bola dan
e. Pelaksanaan : daerah serang atau boleh juga

- Bola dilambungkan ke dekat dan alat jaring ke
arah testee. Dengan atau tanpa awalan. Testi
melompat dan memukul bola melampaui jaring
ke dalam lapangan yang diseberangnya.

- Stop watch dijalankan pada waktu bola tersentuh
olen tangan dan di hentikan ketika bola
menyentuh  lantai. Waktu dicatat sampai
sepersepuluh detik.

- Kesempatan diberikan 5 kali.

- Warming up diizinkan dengan cara yang lazim.
Tetapi untuk mencoba bahan tes dilarang.
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f. Penilaian : - Nilai untuk smash ditentukan oleh dua bagian yang
tidak dapat dipisahkan yaitu nilai sasaran dan
kecepatan.

- Diberikan nilai 0 apabila menyentuh jaring dan
bola keluar dari daerah sasaran.
Lapangan untuk.mengukur kemampuan smash.dapat dilihat pada gambar

berikut:

primer vyaitu data I dari sumbernya
melalui tes peng '@ . power otot lengan
dan smash pemain C Q“‘ N as Kecamatan Singingi
Kabupaten Kuantan Singingt. D Ian data yang peneliti gunakan

sebagai berikut :

1. Observasi : observasi adalah langkah peneliti melihat permasalahan dengan
melakukan kunjungan pengamatan ke sekolah yaitu di Club Ambrasador
Desa Pasir Emas Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi.
Permasalahan yang peneliti amati yaitu permasalahan tentang olahraga

bolavoli khsusunya smash.
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2. Kepustakaan : langkah ini dilakukan untuk mencari teori pendukung dari
buku-buku olahraga yang peneliti gunakan.

3. Tes dan Pengukuran : adalah langkah untuk menggetahui data daya ledak

power otot e adap hasil smas lavoli atlet Club
Ambrasador De asi 3 . ;""_', 2 antan Singingi.

Adapun tahapa

X2, antara variabel X1 dan variabel Y, dan atara varaibel X2 dan variabel Y

adalah dengan teknik analsis korelasi product moment (Arikunto (2006:276)

- NY XY -(3x)XY)
INE X -(EXFINE Y -2

Keterangan :
Iy = Angka Indeks Korelasi “r’Produck moment
n = sampel
>XY = jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y

Jumlah seluruh skor X

YX
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>Y = Jumlah seluruh skor Y
Untuk melihat seberapa besar hubungan antara variabel tersebut maka

berpedoman sebagai berikut :

3. Korelas

AR

Selanjutn lihitung secara

bersamaan ¢ analisi korelasi

yang diguna

AR EY

Ix2y
x1x2y

terhadap hasil smash permainan bolavoli atlet Club Ambrasador Desa Pasir Emas
Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi digunakan rumus koofisien
determinasi. Koofisien determinasi untuk mengetahui persentase hubungan
variabel X1, X2 terhadap variabel Y dengan rumus KD = r? x 100%. (Ritonga

(2007:105))
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Setelah tes selesai dilakuka selanjutnya adalah mengolah data
hasil penelitian. Jarak lemparan terjauh adalah 6,70 meter, jarak lemparan terdekat
adalah 3,86 meter. Berdasarkan olahan data hasil penelitian, didapatkan rata-rata
jarak lemparan bola medicine adalah 5,50 meter. Sedangkan nilai median adalah
5,49 meter. Nilai modusnya adalah 6,2 dan standar deviasinya adalah 0,87.
Peneliti menjabarkannya dalam bentuk tabel distribusi frekuensi yang terdiri dari

5 kelas interval.
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Lebih rinci dapat dijelaskan frekuensi atlet pada tiap interval skor power otot
lengan dalam tabel distribusi frekuensi. Frekuensi atlet dengan jarak lemparan
bola medicine overhead pada interval 3,86 - 4,42 meter berjumlah 3 orang atlet
atau dengan persentase 16,7%..Frekuensi atlet dengan jarak lemparan bola
medicine overhead pada interval 4,43 - 4,99 meter berjumlah 1 orang atlet atau
dengan persentase 5,6%. Frekuensi ‘atlet“dengan jarak lemparan bola medicine
overhead pada interval“5,00 - 5,55 meter berjumlah 6 orang atlet atau dengan
persentase 33,3%. Frekuensi atlet dengan jarak lemparan bola medicine overhead
pada interval 5,56 - 6,12 meter berjumlah 1 orang atlet atau dengan persentase
5,6%. Frekuensi atlet dengan jarak lemparan bola medicine overhead pada
interval 6,13 -.6,70 meter berjumlah 7 orang atlet atau dengan.persentase 38,9%.
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2. Distribsi Frekuensi Data hasil Tes, Rower otot+lengan (Melempar

Bola Medicine overhead) Atlet Club Ambrasador Desa Pasir Emas
Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi

No Interval Frekuensi Persentase

1 3,86 - 4,42 3 16,7%

2 4,43 - 4,99 k 5,6%

3 5,00 - 5,55 6 33,3%

4 5,56 - 6,12 ¥ 5,6%

5 6,13 - 6,70 7 38,9%
18 100%

Data olahan penelitian 2021
Selain peneliti menuangkan dalam bentuk grafik distribusi frekuensi,
peneliti juga menggabarkanya dalam bentuk grafik batang seperti terlihat di

bawah ini :
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Frekuensi
o = N w D (6] (o)} ~ [o0e]
L | |

Otot Lengan
atan Singingi

frekuensi yang terdiri dari 5 kelas interval.

Lebih rinci dapat dijelaskan frekuensi atlet pada tiap interval skor panjang
tungkai dalam tabel distribusi frekuensi. Frekuensi atlet dengan panjang tungkai
pada interval 105 - 106 cm sebanyak 5 orang atlet atau bila dipersentasekan
sebesar 27,8%. Frekuensi atlet dengan panjang tungkai pada interval 107 - 108 cm

sebanyak 6 orang atlet atau bila dipersentasekan sebesar 33,3%. Frekuensi atlet
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dengan panjang tungkai pada interval 109 - 110 cm sebanyak 3 orang atlet atau

bila dipersentasekan sebesar 16,7%. Frekuensi atlet dengan panjang tungkai pada

interval 111 - 112 cm sebanyak 1 orang atlet atau bila dipersentasekan sebesar

val 113 - 115 cm

ntuk lebih

ai Atlet Club
aten Kuantan

Se

am bentuk tabel

e grafik berikut ini:

111-112

5,6%. Frekuensi jan
sebany
jelasnya %\@Wﬁﬂsfﬁﬁlﬂﬁy
N )
Tabel 1. i r‘é’k i %'
N
1 - -
2 ' -
3 a
4 1 z .
5 15
Data olahan 021 l
P RV
Dari ta Kj
distribusi frekue j
L]
7 -
6
5 .
g4 3
g3
2 -
1 -
O .
105-106  107-108  109-110
Interval Panjang Tungkai

113-115

Grafik 2. Histogram Data Hasil Penelitian Panjang tungkai Atlet Club
Ambrasador Desa Pasir Emas Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan

Singingi
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3. Hasil Penelitian Smash Bolavoli Atlet Club Ambrasador Desa Pasir
Emas Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi

Setelah data mentah didapatkan dari hasil tes smash permainan bolavoli,

data tersebut kemudian“diolah agar didapatkan data<baku yang diinginkan. Dari

smash perma avoli al ¢ 09,56 umlah 9 orang

atlet atau 50,0% dz stitian 2nsi atlet dengan hasil

antara 121,29 - 133,01 berju g atlet atau 11,1% dari keseluruhan
sampel penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel distribusi

frekuensi berikut ini :
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Hasil Penelitian Smash Permainan Bolavoli
Atlet Club Ambrasador Desa Pasir Emas Kecamatan Singingi
Kabupaten Kuantan Singingi

No Interval Frekuensi | Persentase
74,43 - 2 11,1%
86 ; 8%

WIN |-

D eneliti
Selai olavoli dalam

bentuk tab e u r ikut ini.

. =11

Frekuensi

0

74,43-86,13  86,14-97,85 97,86-109,56 109,57 - 121,28 121,29 - 133,01
Interval T Score Smash Bolavoli

Grafik 3. Histogram Data Hasil Penelitian Smash Bolavoli Atlet Club Ambrasador
Desa Pasir Emas Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi
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B. Analisa Data

1. Hubungan Panjang tungkai Terhadap Hasil Smash Bolavoli Atlet Club
Ambrasador Desa Pasir Emas Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan
Singingi

Hipotesis pertama yang akan diuji adalah-antara variabel X2 dengan variabel
Y. adapun bunyi hipotesis tersebut adalah Terdapat Hubungan panjang tungkai
terhadap hasil smash bolaveli: /Atlet |€lub , Ambrasador Desa Pasir Emas
Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi. Hasil perhitungan korelasi
didapatkan nilai rhiwng Sebesar 0.507. Dari tabel nilai r didapat nilai riy. pada df =
16 dengan taraf signifikan (a) 0.05 = 0.497. Artinya nilai rhjwng 0.507 > Tapel
(0.497), terdapat hubungan antara variabel X1 terhadap variabel Y.

Untuk melihat sebesar apa Hubungan antara panjang tungkai terhadap hasil
smash permainan bolavoli Atlet Club Ambrasador Desa Pasir Emas Kecamatan
Singingi Kabupaten Kuantan Singingi adalah ydengan menggunakan rumus
koofisien determinasi dengan rumus r’x100%. Berdasarkan perhitungan tersebut
dapat diketahui bahwa persentase hubungan panjang tungkai terhadap smash
permainan bolavoli adalah sebesar 25,7%.

2. Hubungan Power Otot Lengan Terhadap Hasil Smash Bolavoli Atlet Club
Ambrasador Desa Pasir Emas Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan
Singingi

Hipotesis kedua yang akan diuji adalah antara variabel X1 dengan variabel
Y. adapun bunyi hipotesis tersebut adalah Hubungan power otot lengan terhadap
hasil smash bolavoli Atlet Club Ambrasador Desa Pasir Emas Kecamatan

Singingi Kabupaten Kuantan Singingi. Hasil perhitungan korelasi didapatkan nilai

Mhitung S€bEsar 0.502. Dari tabel nilai r didapat nilai repe pada df = 16 dengan taraf
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signifikan (o) 0.05 = 0.497. Artinya nilai rhiwung 0.502 > reapel (0.497), terdapat

hubungan antara variabel X1 terhadap variabel Y.

Untuk melihat sebesar apa Hubungan antara power otot lengan terhadap
hasil smash permainan  bolavoli Atlet Club- Ambrasador Desa Pasir Emas
Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi adalah dengan menggunakan
rumus koofisien determinasi. dengan, fumus r°x100%. Berdasarkan perhitungan
tersebut dapat diketahui bahwa persentase Hubungan power otot lengan terhadap
smash permainan bolavoli adalah sebesar 25,2%.

3. Hubungan Power Otot Lengan dan Panjang tungkai Terhadap Hasil
Smash Bolavoli Atlet Club Ambrasador Desa Pasir Emas Kecamatan
Singingi Kabupaten Kuantan Singingi

Hipotesis-ketiga yang akan diuji adalah ‘antara variabel X1,X2 dengan
variabel Y. adapun bunyi hipotesis tersebut adalah terdapat Hubungan power otot
lengan dan panjang tungkai-terhadap hasil smash permainan-bolavoli atlet Club
Ambrasador Desa Pasir Emas Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi.
Hasil perhitungan diperoleh koofisien korelasi ganda ryjwng Sebesar 0.621. Dari
tabel nilai r didapat nilai ripe pada df = 16 dengan.taraf signifikan (o) 0.05 =
0.497. Artinya nilai rhiwng 0.621.> rupe (0:497), artinya hipotesis dieterima dan
terdapat terdapat Hubungan Power Otot Lengan dan Panjang tungkai terhadap
hasil smash permainan bolavoli atlet Club Ambrasador Desa Pasir Emas
Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi.

Untuk melihat sebesar apa Hubungan Power Otot Lengan dan Panjang
tungkai terhadap hasil smash permainan bolavoli atlet Club Ambrasador Desa

Pasir Emas Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi adalah dengan
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menggunakan rumus koofisien determinasi dengan rumus r’x100%. Berdasarkan
perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa persentase Hubungan Power Otot

Lengan dan Panjang tungkai terhadap smash permainan bolavoli adalah sebesar

lapangan
memainkan

permainan

v

g dibata
[

7

’ .
on

menjadi ands

ae T

melakukan smash dalam permainan.

Hasil perhitungan korelasi didapatkan nilai rhiwng Sebesar 0.507. nilai
tersebut berada pada rentang 0,600-0,799 dengan kategori kuat. artinya ditinjau
dari aspek panjang tungkai memberikan Hubungan cukup kuat terhadap hasil
smash bolavoli. Dari hasil perhitungan didapatkan persentase 25,7%. Artinya

panjang tungkai memberikan hubungan yang besar dalam memberikan daya
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dorong guna mengangkat tubuh ke arah vertical ketika melompat saat mendak
memukul bola dalam gerakan smash bolavoli. Tingkat keberhasilan smash
bolavoli tidak terlepas dari panjang tungkai. Oleh karena itu faktor panjang
tungkai merupakan hal yang harus terus dilatin dalam agar kemampuan smash
bolavoli- semakin meningkat. Semakin tinggi lompatan maka peluang untuk
memukul bola menyeberangi_net-dengan keras;dan tajam semakin tinggi pula.

Penelitian yang dilakukan oleh Alsah (2016:357) dimana salah satu
kesimpulan penelitiannya yaitu Tedapat hubungan yang positif dan signifikan
antara panjang tungkai terhadap keterampilan smash bola voli r = 0,60 pada X2
panjang tungkali memberi Hubungan sebesar 36% terhadap keterampilan smash
bola voli Y
2. Hubungan Power Otot Lengan Terhadap Hasil Smash bolavoli Atlet Club

Ambrasador Desa Pasir Emas Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan
Singingi

Ketika melakukan pukulan smash bolavoli, pemain harus menghunjamkan
bola dengan keras. Pukulan dilakukan dengan kekuatan penuh agar bola dapat
meluncur deras ke arah lapangan lawan. faktor fisik seperti power otot lengan
memegang peranan penting disini. Power.otot lengan memberikan daya dorong
yang kuat terhadap bola sehingga dapat meluncur dengan keras.

Hasil perhitungan korelasi didapatkan nilai rhiwng Sebesar 0.502. nilai
tersebut berada pada rentang 0,600 — 0,799 dengan kategori kuat. Artinya ditinjau
dari aspek power otot lengan memberikan hubungan cukup besar terhadap hasil
smash bolavoli. Dari hasil perhitungan didapatkan persentase 25,2%. Artinya

power otot lengan memberikan Hubungan yang besar dalam memberikan daya
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dorong terhadap bola ketika melakukan pukulan saat posisi tubuh berada diudara

sesaat setelah melompat. Tingkat keberhasilan smash bolavoli tidak terlepas dari

power otot lengan. Oleh karena itu faktor power otot lengan merupakan hal yang
harus terus dilatih-dalam  agar.kemampuan.smash bolavoli.semakin meningkat.

Semakin tinggi lompatan maka peluang untuk memukul bola menyeberangi net

dengan Keras dan tajam semakin tinggi-pula;

Penelitian ini didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Alsah
(2016:357) dimana salah satu kesimpulan penelitianya berbunyi Terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara Power otot lengan terhadap
keterampilan smash bola voli r = 0,48 pada X1 Power otot lengan memberi
Hubungan sebesar 23,04% terhadap keterampilan smash bola voli .

3. Hubungan Power Otot Lengan dan Panjang tungkai Terhadap Hasil
Smash bolavoli Atlet Club Ambrasador Desa Pasir Emas Kecamatan
Singingi Kabupaten Kuantan Singingi

Bertolak dari hasil penelitian didapatkan bahwa Power Otot Lengan dan
Panjang tungkai berHubungan terhadap hasil smash permainan bolavoli . Hasil
perhitungan diperoleh koofisien korelasi ganda rmiwng S€b€sar 0.621. nilai tersebut
berada pada rentang 0,600°— 0,799 dengan kategori kuat. artinya ditinjau dari
faktor Power Otot Lengan dan Panjang tungkai memberikan Hubungan besar
terhadap hasil smash bolavoli dengan persentase sebesar 38,5%. persentase ini
cukup besar dibandingkan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan
smash bolavoli.

Hal ini sangat masuk akal karena pukulan smash merupakan pukulan

andalan yang sering dilakukan untuk mencetak skor tau point. Faktor panjang
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tungkai berguna ketika melompat setingi-tingginya untuk menyongsong

datangnya bola yang hendak di pukul dan faktor power otot lengan berguna untuk

memukul bola dengan kuat. Dengan lompatan yang tinggi maka peluang untuk
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

ya maka

peneliti
1. Terda bolavoli Atlet
Club asad sa P A8 : pupaten Kuantan

sebesar 0.502.

signifikan (o)

sama terhadap hasil smash bolavoli Atlet Club Ambrasador Desa Pasir Emas
Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi. Hasil perhitungan
diperoleh koofisien korelasi ganda rhiwung Sebesar 0.621. Dari tabel nilai r
didapat nilai rype pada df = 16 dengan taraf signifikan (o) 0.05 = 0.497.

Artinya nilai rhitung 0.621 > riape (0.497).

42
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B. Saran
Beberapa saran yang dapat peneliti berikan dari hasil penelitian ini adalah :

1. Saran kepada atlet :

Disarankan Kk agar ter 1 ampuan smash dan

\ ‘hm\\‘\ .1’@‘ permaian
WasiTAS ISL4y, R
ampaun fisik

fisik yang lain

meningkat.
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